BAB Il
PELAKSANAAN KERJA PROFESI

3.1 Bidang Kerja

Praktikan telah memulai pelaksanaan Kerja Profesi (KP) sejak tanggal 14
Juni 2023 saat pertama kali bergabung dengan PT Jaya Teknik Indonesia.
Kegiatan utama praktikan merujuk pada tugas-tugas yang praktikan lakukan
secara berulang-ulang dan memiliki tingkat intensitas yang tinggi. Dalam konteks
KP ini, kegiatan utama praktikan melibatkan pekerjaan di bidang akuntansi,
khususnya dalam proses penginputan data yang mencakup kuitansi, Tanda
Terima Kuitansi (TTK), Bank Kredit (BK), pembayaran melalui MCM Mandiri, dan
pengarsipan dokumen. Kegiatan utama ini merupakan fokus utama praktikan
selama pelaksanaan KP, dan mereka melibatkan diri dalam tugas-tugas ini secara
teratur. Sementara itu, kegiatan lain-lain mengacu pada aktivitas seperti filing
dokumen atau tugas-tugas lain yang mungkin diperlukan dalam pekerjaan mereka.
Kegiatan ini memberikan praktikan kesempatan untuk memaksimalkan

penggunaan waktu selama periode KP.

3.2 Pelaksanaan Kerja

Selama menjalani kerja profesi di PT Jaya Teknik Indonesia, praktikan
ditempatkan di Directorate FGH & Procurement, khususnya di divisi Finance.
Fokus utama peran praktikan adalah pada bidang akuntansi, di mana praktikan
terlibat dalam proses penginputan data (data entry). Dalam menjalankan tugasnya,
praktikan menerima bimbingan serta arahan dari beberapa user, yakni beberapa
karyawan PT Jaya Teknik Indonesia yang juga terlibat dalam kegiatan

penginputan data.
Pekerjaan praktikan mencakup sejumlah tugas penting, antara lain:

e Penginputan Kuitansi
Praktikan bertanggung jawab untuk melakukan penginputan data kuitansi
ke dalam sistem perusahaan. Hal ini mencakup mencatat informasi tentang

penerimaan uang dari pelanggan atau pihak lain yang terkait.
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e Tanda Terima Kuitansi (TTK)
Praktikan juga terlibat dalam proses mencatat Tanda Terima Kuitansi
(TTK) pada vendor bill. Ini merupakan bagian penting dalam mengelola
transaksi dengan vendor atau pihak ketiga, dan memastikan bahwa semua
dokumentasi terkait tersimpan dengan baik.
e Bank Kredit (BK)
Selain itu, praktikan terlibat dalam mencatat Bank Kredit (BK) pada vendor
payment. Ini adalah langkah penting dalam mengelola pembayaran
kepada vendor, di mana akuntansi harus mencatat informasi yang relevan.
e Pembayaran Melalui MCM Mandiri
Praktikan juga membantu user dalam melakukan pembayaran melalui
MCM Mandiri. Ini mencakup proses yang terkait dengan pemrosesan
pembayaran kepada pihak-pihak yang berhubungan dengan perusahaan.
e Filling Dokumen
Sebagai bagian dari tanggung jawabnya, praktikan juga membantu dalam
pengarsipan atau filing dokumen. Ini penting untuk menjaga catatan yang

rapi dan tersusun dengan baik.

Melalui peran praktikan dalam penginputan data ini, mereka dapat
memahami secara langsung bagaimana transaksi keuangan dielaborasi dalam
perusahaan. Pengalaman ini akan memberikan wawasan berharga dalam proses

akuntansi, manajemen keuangan, dan tata kelola dokumen yang efisien.

Kegiatan yang menjadi fokus utama bagi praktikan selama masa kerja
praktik di PT Jaya Teknik Indonesia adalah proses pembuatan tanda terima
kwitansi untuk keperluan account payable perusahaan. Praktikan memiliki
tanggung jawab khusus dalam mengelola dan mencatat beragam transaksi yang
berkaitan dengan account payable. Ini mencakup pembuatan tanda terima
kwitansi yang digunakan untuk mencatat dan memastikan kewajiban keuangan
yang perusahaan harus bayar kepada vendor atau pihak ketiga yang telah

memberikan barang atau layanan kepada perusahaan.

Selama proses ini, praktikan perlu mematuhi beberapa tahapan yang rinci.
Pertama, mereka menerima informasi mengenai transaksi account payable yang

perlu dicatat dalam sistem perusahaan. Kemudian, praktikan akan membuat tanda
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terima kwitansi yang mencakup detail lengkap mengenai transaksi tersebut,
termasuk informasi vendor, tanggal transaksi, jumlah yang harus dibayar, dan
nomor referensi yang diperlukan. Setelah tanda terima kwitansi selesai dibuat,
praktikan akan memastikan bahwa data yang diinput dalam sistem sesuai dengan
dokumen fisik yang ada. Hal ini melibatkan pemeriksaan dan pengecekan yang

cermat untuk memastikan ketepatan informasi yang tercatat.

3.21 Pembuatan Tanda Terima Kwitansi pada software E-Tekind Odoo

Pembuatan Berkas
Tanda Terima Kwitansi
(TTK)

STAFF FINANCE (AP) PRAKTIKAN
o| Menerima dokumen
”| Purchased Order

Menerima berkas
dari bagian é;\

warehouse

Masuk ke system
jOdoo dan memilih
menu Purchases

1

Memilih bagian
Vendor Bill

i

Menuliskan 4
angka terakhir
pada nomor
dokumen
Purchased Order|

 —
Input Kode Proyek,
Nomor Invoice, Tanggal
Invoice, Jangka Waktu
Pembayaran, Sub
Department, dan Faktur
Pajak

Pilih Save, lalu Confirm

Selesai

Gambar 3. 1 Flowchart Pembuatan Berkas Tanda Terima Kwitansi (TTK)
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Proses penginputan data di PT Jaya Teknik Indonesia dimulai dari bagian

warehouse yang memberikan berkas yang relevan kepada bagian keuangan

perusahaan. Setelah berkas ini diterima oleh pengguna yang bertanggung jawab,

yang dalam hal ini adalah seorang karyawan, pengguna kemudian memberikan

berkas tersebut kepada seorang praktikan yang bekerja di divisi keuangan.

Praktikan yang ditugaskan-dalam hal ini memiliki tugas untuk membuka

sistem web perusahaan, yang dikenal sebagai web E-Tekind Odoo. Proses ini

dimulai dengan langkah-langkah sederhana, di mana praktikan harus mengakses

sistem dengan menggunakan ID User yang diberikan kepada praktikan. Setelah

berhasil masuk ke dalam sistem, praktikan kemudian akan diarahkan untuk

memilih bagian yang relevan, yang dalam konteks ini adalah bagian "Purchases."

Gambar 3.

2 Bagian Purchased

Setelah memasuki bagian "Purchases," praktikan akan menemukan

beberapa pilihan yang relevan. Dalam rangka memproses berkas yang diterima,

langkah berikutnya adalah memilih bagian "Purchased Order."
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Gambar 3. 3 Bagian Purchased Order

Di sini, praktikan akan diminta untuk memasukkan nomor purchased order
yang tercantum pada berkas yang mereka terima. Penting untuk dicatat bahwa
hanya empat angka terakhir dari nomor purchased order yang dimasukkan ke

dalam kolom pencarian.

i Purchases Purchase - Control -
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B calendar

# Appraisal

- W Eaverites 80/4255 ¢ > = m

Progress Scheduled
Vendor » o

(%)

Department  Project Code Requisitions Untaxed
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& Helpdesk

B My Dashboard

@ Contacts
@ oM
L |
@8 Dashboards
] Direct Purchase
B oocument
il Eoees
@ Human Resou
& imentory
a
(-

Gambar 3. 4 Bagian Kolom Search

Setelah menemukan dan membuka informasi yang sesuai, praktikan akan

melihat opsi kolom "Vendor Bill" di sebelah kanan layar.
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Gambar 3. 5 Bagian Vendor Bills pada Purchased Order

Proses ini melibatkan praktikan untuk mengklik pilihan tersebut.
Selanjutnya, akan ada opsi "Create" yang perlu dipilih, dan di sini praktikan akan
diminta untuk mengisi berbagai kolom yang tersedia.

105.0011/2306/1382
B Colendar
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Gambar 3. 6 Bagian Create pada Purchased Order
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Kolom yang harus diisi wajib mencakup informasi seperti kode proyek,

nomor invoice, tanggal invoice, tanggal pembuatan Tanda Terima Kwitansi (TTK),

jangka waktu pembayaran, dan nomor faktur pajak. Semua ini adalah detail yang

sangat penting untuk pencatatan keuangan yang akurat dan pemenuhan

kewajiban perusahaan kepada vendor.

Pada tahap berikutnya, kolom "Bill* akan terisi dengan detail barang atau

layanan yang telah diinput sebelumnya, lengkap dengan kode proyek dan

keterangan lainnya, seperti jumlah barang atau layanan yang terkait.

@i Purchases

B ieskes
B Colendar

1 Appraisel

& Helpdesk

B My Dashboard
@ Contacts

@ crm

@ Dashboards
{5) Direct Purchase
B pocumen:
B Eences

W Human Resou_
8 imencory

f Jobs

B Leeves

® Live Chat

[ Delivery Order
=/ Notes

W Project

B Purcheses

@ FRequisitions
B

@) Timesheets

& website

Purchase - Control -+

Product  Description

Budget Asset Account  PrOiect Analytic

Job Cost
Line Lines  Category Code Tags

Job Cost Center Budget

PT. Jaya
B Renas inenor Ho

Gambar 3. 7 Bagian Input Bill dan Data

Unit of
QUaNtY  ppezsure

9 < >

UnitPrice  Taxes

Selanjutnya, pada kolom "Other Info," praktikan akan diminta untuk mengisi

informasi seperti nama jurnal yang relevan dan orang yang bertanggung jawab

atas dokumen tersebut. Proses ini memastikan bahwa semua informasi yang

diperlukan untuk pencatatan akurat telah terdokumentasi.

38



iii Accounting
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Gambar 3. 8 Bagian Other Info

Terakhir, pada kolom "Syarat Pembayaran," praktikan harus memeriksa
dan mencentang kotak yang sesuai dengan dokumen fisik yang diterima dari
bagian warehouse dan yang telah diterima oleh bagian keuangan. Ini adalah
langkah terakhir yang memastikan bahwa semua persyaratan pembayaran sesuai

dengan dokumen fisik yang ada dan dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh

perusahaan.

#ii Accounting - Taxes- Adviser- Cash&Bank- Reporting- Imports - Configuration -
S chat Vendor Bill
I8 Accounting [ save RIS
Bl AssetManage. CONFIRM IMPORT INVOICE LINES e
[l Anendances oP w Dibayarkan Ke
B colencar Yeudos #Ref
Attention
y No. Invoice Supplier
. Appraisal Vendor Reference
Bill Date
& Helpdesk Payment Joumnal
gl TTK Date
Jll MyDashboard NPWP Payment Terms
Add Purchase Ot Jepartment @
@@ Contacts dd Purchase Order Sub Department s
Project Code Due Date
@ crM Project Description Faktur Pajak No
Progress Billing Tite
@ Dashboards
5] Direct Purchase
Ty

B pocument
[ Expenses

% Human Resou_

Faktur Pajak / Surat

Wl imentory Faktur Pajak
Laporan Prestasi
| Jobs Valuation
Certificate of
B Lo Payment
Berita Acara m]
& Live Chat Pembayaran B
Copy SPKKontrak J Advance Payment C
Delivery Order Berita Acara Opname [ ] Bond
Pekerjaan Invoice /Kwitansi o
=2 Notes Surat Pengantar Lain - lain. O
Tagihan
W Project

B Purcheses

@ Requisitions

Gambar 3. 9 Bagian Syarat Pembayaran
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Gambar 3. 10 Berkas Bank Kredit (BK)

Setelah proses pengisian selesai, save dan confirm dokumen tersebut.
Dokumen Tanda Terima Kas (TTK) yang telah selesai dibuat harus dicetak
sebanyak tiga kali. Ini dilakukan untuk menghasilkan salinan yang berfungsi
sebagai data pokok, data untuk pajak pertambahan nilai (PPN), dan salinan yang

akan diteruskan ke Bagian Data Entry.

Dalam rangka menjaga ketelitian, akurasi, dan ketaatan terhadap prosedur
yang telah ditetapkan, proses ini merupakan bagian penting dari operasi keuangan
perusahaan dan memberikan praktikan kesempatan untuk belajar mengenai
tanggung jawab yang berkaitan dengan pencatatan keuangan di lingkungan bisnis

sehari-hari.

3.2.2 Pembuatan Bank Kredit pada software E-Tekind Odoo

Selain tugas utama yang melibatkan pembuatan Tanda Terima Kas (TTK)
untuk account payable, praktikan juga memiliki tanggung jawab tambahan yang
mencakup pengelolaan berkas bank kredit (BK) dan penginputan pembayarannya
melalui platform web MCM Mandiri. Proses ini merupakan bagian penting dalam
memastikan bahwa semua transaksi perusahaan tercatat dengan benar dan

akurat.
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Memilih bagian
Purchased dan
melanjutkan ke
bagian Vendor
Payment

Y

Berkas Bukti
Pembayaran Bank
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keakuratan

Y
( Selesai )

Gambar 3. 11 Flowchart Pembuatan Bank Kredit (BK)

Praktikan memulai proses ini dengan menerima berkas TTK yang telah
melalui tahap validasi oleh user dan manajer. Pada tahap awal, praktikan memiliki
tanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan awal terhadap TTK tersebut. Hal
ini mencakup pengecekan apakah TTK tersebut sudah diberi tanda tangan yang
diperlukan atau belum. Selain itu, praktikan juga harus memeriksa label "open"

pada platform Odoo yang mengindikasikan status TTK tersebut.

Setelah TTK telah dinyatakan valid, praktikan akan membuka situs web PT

Jaya Teknik Indonesia. Proses penginputan data dimulai dari sini, dan praktikan
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harus memastikan bahwa semua detail yang relevan dari berkas TTK sudah siap

untuk dimasukkan ke dalam sistem.

Saat masuk ke situs web, praktikan akan melakukan login menggunakan

ID User yang telah diberikan oleh perusahaan. Setelah berhasil masuk, praktikan

akan mengarahkan perhatian ke bagian "Accounting."

Deshboard Sales - Purchases- Taxes- Adviser- Cash&Bank - Reporting -

#ii Accounting

B chat
[ Accounting

A AssetMenage.

Imports - Configuration
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=

| Human Resou_

Gambar 3. 12 Bagian Accounting

Di bagian "Accounting," praktikan akan memilih "Purchases" sebagai

langkah berikutnya. Pada bagian "Purchases," praktikan akan melanjutkan dengan

memilih “Vendor Payment." Ini adalah

pengelolaan pembayaran kepada vendor.

langkah yang penting dalam proses

42



i Accounting - Wdviser - Cash&Bank - Reporting - Imports - Configuration -

BUSINESS DEBIT
Bank Cash
TOP
B My Dashboard ah
B ows L= - R B
Wl CMMS Tickets 3
@
@ crv
W Deshboerds ! BANK MANDIRI - IDR A/
&) Vendor Mansg
RECONCILE 2 TEMS
{5 Dt Purchase
[ Document
&' Eleaming
. Pph21
R i M giaya Admin t BANK MANDIRI - ESCROW IDR A/C
77— 8 Bank
NEW STATEMENT
= A levseien -

W Human Resou

Gambar 3. 13 Bagian Vendor Payments

Dalam kolom sebelah kiri layar, praktikan akan menekan tombol "Create"

untuk memulai pembuatan berkas bukti kredit (BK).
= Accounting Dashboard Sales + Purchases + Taxes - Adviser - Cash&Bank ~ Reporting ~ Imports ~ Configuration ~ o=

Payment Method Type  Vendor

Gambar 3. 14 Bagian Create pada Vendor Payments

Kolom yang harus diisi dalam proses ini termasuk "Payment Method."
Dalam konteks ini, praktikan akan mengisinya dengan metode pembayaran

"Transfer Bank."
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Gambar 3. 15 Bagian Payment Method

Selanjutnya, pada kolom "Partner," praktikan akan memasukkan nama

vendor yang akan menerima bukti kredit (BK).

= Accounting

AEEED

Dashbosrd Sales = Purchases + Taxes = Adviser » Cash&Bank « Reporting + Imports = Configuration =

"e.

Q

Gambar 3. 16 Bagian Partner

Bagian "Bank" dan "Rekening" akan otomatis terisi karena informasi

tersebut telah masuk ke dalam database perusahaan.

Proses berlanjut dengan mengisikan

informasi dalam kolom "Sub

Departement" dan "Nomor Invoice" yang dapat ditemukan pada berkas TTK.
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Dalam hal nomor invoice, praktikan hanya perlu menggunakan empat angka

terakhir untuk keperluan pencarian yang efisien.

Dashboard Sales + Purchases + Taxes = Adviser = Cash&Bank + Reporting = Importa = Configuration +

Gambar 3. 17 Bagian Sub Department

Terakhir, dalam kolom "Ref," praktikan harus memilih antara "MCM" atau
"MCM-PPN." Pilihan ini sangat penting, karena akan menentukan apakah
pembayaran yang dilakukan adalah untuk biaya pokok (MCM) atau Pajak
Pertambahan Nilai (PPN) (MCM-PPN).
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Gambar 3. 18 Bagian Ref#

Setelah proses pengisian selesai, save dan confirm dokumen tersebut.
Dokumen Bukti Pembayaran (BK) yang telah selesai dibuat harus dicetak
sebanyak dua kali.

Ini dilakukan untuk menghasilkan salinan yang berfungsi sebagai data
pokok dan data untuk pajak pertambahan nilai (PPN).
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Revisi
. ality and Reliabilit
Tangoal : 20002023 Quatiey y Tanggal : 201092023

Department ME Project No. Buksi: { - Tanggal : 20092023

Department ME Project ukt Tanggal : 20092023
Torima Dar nonusabosana
et Mo Tanggal Bark 2082023 Terma Dan ADIMAS 15
o] = el NCMPPN ol Bark 2092
Bank —-—
Mata
Terbiang % N Mata oR
g Terbtang ~ = Poian
Perincen Transaksi =
Perincian Transabsi
™ Kode Proyek Ketorangan Jmah  Siea Taghan
No. Kode Proyek Keterangan Jumiah Sisa Tagihan
1 Tv TR — s Ro 4
1 e, e . Rod
Obuat Dperksa Do Dierma
Douat Dwperksa Dsetujui Diterima.
Kasin (Kepala Bagian Kevangan) (Sersor Managen (Penerima)
(Kasi) (Kepola Bagian Kewangan) (Senior Managen (Ponerima)

Gambar 3. 19 Berkas Bank Kredit (BK)
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3.2.3 Pembayaran melalui MCM Mandiri
Setelah proses pembuatan Tanda Terima Kas (TTK) dan Berkas Kas (BK)

selesai, langkah selanjutnya adalah melakukan pembayaran melalui platform atau
website MCM Mandiri.

47



Pembuatan Berkas
Pembayaran melalui
MCM Mandiri

STAFF FINANCE (AP) PRAKTIKAN

Menerima dokumen
BK yang sudah

divallidasi

Menerima berkas Y

dari bagian TTK

Masuk ke system
MCM Mandiri dan
memilih menu
Accounting

1

Memilih bagian
Transaction

i

Menuliskan 4
angka terakhir
pada nomor
dokumen
Purchased Order

|

—
—_—
Input nominal transaksi,

rekening tujuan,

reference number,
remarks, dan nomor
faktur pajak jika
diperlukan

H

Pilih Save, lalu Confirm

H

Download data transaksi
dengan format pdf

Selesai

0]

Gambar 3. 20 Flowchart Pembayaran melalui MCM Mandiri

Melalui platform ini, PT Jaya Teknik Indonesia dapat dengan mudah dan
efisien melakukan transaksi pembayaran yang terkait dengan berbagai aspek
bisnisnya, mulai dari pembayaran pokok hingga pajak, dengan tingkat akurasi dan

keamanan yang tinggi. Berikut adalah cara pembayaran melalui MCM Mandiri:
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mandiri

Bahasa
cash management

Please Login

Company Id B = 5
7 tetap tenang bekerja #dirumahaja
nter your Company 1D : ,0 transaksibisnis tetap berjalan
o dengan layanan digital banking bank mandiri
(mandiri cash management & mandiri internet bisnis)

User Id

Prosestransaksl | Leblhaman dengan | Penyimpanan data
' diotal

Password - Helpdesk di nomor telepon (021) 1500150,

\/Noﬂon Forgot your password?

mandirl call 140

Nasabah Yth.

Kami menginformasikan bahwa efektif tanggal 14 Agustus 2023 terdapat
penyesuaian batas waktu (cut off time) transaksi SKNBI dan Bl RTGS pada Kopra
Cash Management dan Kopra Cash Lite menjadi pukul 15.15 WIB. Batas waktu ini
berlaku untuk transaksi single maupun muitiple.

Mohon dapat menyelesaikan transaksi Bpk/Ibu sebelum batas waktu agar dapat

Gambar 3. 21 Halaman Awal MCM Mandiri

Mulailah dengan membuka website MCM Mandiri. Kemudian, login
menggunakan user pengguna yang sah. Isi semua kolom yang tersedia.

& Single Transfer To Mandiri

5 i Check cut-off time
@ Transaction Details

Transfer Source and Destination *required fields

Source of Fund* t e
Destination Account* @ Own Account () Other's Account e

Transfer Amount and Details

Amount* IDR

Reference Number

Remark

Gambar 3. 22 Bagian Source of Fund dan Destination Account

Setelah berhasil masuk, temukan dan pilih menu "Transfer" untuk mulai

menginput transaksi pada MCM Mandiri. Pada layar Transfer, praktikan akan
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diminta untuk memilih tipe transfer yang sesuai. Jika pembayaran dilakukan ke
sesama rekening Bank Mandiri, pilih "Single Transfer to Mandiri." Namun, jika
tujuan pembayaran berbeda bank, pilih "Single Transfer to Other Bank.". Di sini,
praktikan harus memilih sumber dana yang akan digunakan untuk pembayaran.
Pilih rekening PT Jaya Teknik sebagai sumber dana. Selanjutnya, pilih "Others
Account" pada kolom "Destination Account" untuk menentukan rekening tujuan

pembayaran.

Transfer Amount and Details

Amount* IDR

Extended Details

Execution Date* ® Immediate

Notifications v

Gambar 3. 23 Bagian Transfer Amound and Details

Pada kolom "Amount" masukkan jumlah yang tertera pada berkas BK yang
telah divalidasi. Di kolom "Reference Number" tuliskan 8 angka terakhir yang ada
pada berkas ' BK. Ini akan membantu dalam pelacakan dan pencatatan
pembayaran. Pada kolom "Remarks" dan "Extended Details" praktikan perlu
memberikan informasi tambahan terkait pembayaran. Misalnya, praktikan bisa
mencantumkan informasi seperti "2309/5250 POKOK" jika pembayaran ini
merupakan pembayaran pokok, dan tambahkan nomor faktur pajak jika relevan,
seperti "PPN & FP: 23.1019299 (No Faktur Pajak)." Setelah mengisi semua
informasi dengan benar, pastikan untuk menyimpan data tersebut. Kemudian,

konfirmasikan transaksi pembayaran.
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Show 10 v entries tomize Table

O | @  creation Date Transaction ID Document No Status Menu Amount  Transaction Amount
Currency

20230825114992 | 20230825114992 | Success Single Transfer IDR ;,m,,

To Other Bank

(] <7 | Aug2s,2023 20230825124¢ 20230825124997 | Pending Approve | Single Bi IDR
- (GMT 398 Payment
(] <7 | Aug2s,2023 20230825125298 | 20230825125298 | Pending Approve | Single Bi IDR ’ _
12:52:41 (GMT 2 Payment

(] 9 | Pending Approve | Single Bi IDR BN
Payment

O ) | Pending Approve | Single Transfer IDR | S0
To Mandir:

0O | | <2 |Aug252023 20230825 3  Pending Approve | Single Transfer IDR
To Mandir

(] Pending Approve | Single Transfer IDR E00.uv
To Mandir:

Gambar 3. 24 Bagian Transaction Status

Setelah Anda selesai melakukan transaksi input pembayaran, langkah
berikutnya adalah melakukan pengecekan apakah transaksi tersebut sudah
tercatat di sistem MCM Mandiri. Gunakan filter atau kriteria pencarian untuk
mengidentifikasi transaksi yang terkait dengan PT Jaya Teknik Indonesia. Lihat
daftar transaksi yang sudah terinput dan pastikan Anda mengecek semua
transaksi yang relevan. Periksa setiap transaksi secara individu untuk memastikan

bahwa nominal pembayaran sesuai dan rekening tujuan pembayaran benar.
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Accounts ~

® Report Overview
Downloadable Reports

Customize Table

L] No Report Name Request Date  Report Type From Date To Date File Format Status Action

(23] 1 MCM 8/25 Aug 25, 2023 Transaction - - PDF Complete 2 @
16:01:09 (GMT | Status
+7)

O 2 MCM 8/25 Aug 25, 2023 Transaction - - PDF Complete < @
14:32:00 (GMT  Status
+7)

O 3 MCM 25/8/23 Aug 25, 2023 Transaction - - PDF Complete < @
13:05:25 (GMT | Status
+7)

O 4 MCM 25/8/23 | Aug 25, 2023 Transaction = - PDF Complete & @
11:49:55 (GMT  Status
+7)

O 5 MCM 24/8/23 Aug 24,2023 Transaction - - PDF Complete E |

Gambar 3. 25 Bagian Report Overview

Setelah Anda selesai mengecek dan memverifikasi semua transaksi, cari
opsi untuk mengunduh data transaksi. Biasanya, aplikasi MCM Mandiri
menyediakan opsi untuk mengunduh data dalam format yang sesuai, seperti Excel

atau PDF. Unduh semua transaksi yang telah Anda cek dan verifikasi.

mandir

Transaction Status
Keep track of your ransaction

Gambar 3. 26 Berkas Keseluruhan
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Setelah mengunduh semua transaksi, buatlah file rekap menggunakan data yang
Anda unduh. File rekap ini harus mencakup semua detail transaksi, termasuk
nominal, rekening tujuan, dan semua informasi terkait lainnya yang diperlukan oleh
departemen keuangan PT Jaya Teknik. Pastikan bahwa file rekap ini terstruktur

dengan baik dan mudah dipahami oleh tim keuangan.

3.3 Kendala Yang Dihadapi
Kendala yang dihadapi selama pelaksanaan kerja profesi di PT Jaya
Teknik Indonesia mencakup beberapa aspek yang memengaruhi kelancaran

tugas-tugas yang dilakukan. Berikut adalah rincian dari kendala-kendala tersebut:

e Salah satu kendala utama adalah masalah dengan server Odoo yang
sering mengalami error dan memerlukan perawatan berkala. Ini dapat
mengganggu produktivitas dan memerlukan waktu tambahan untuk
memperbaikinya.

e Beberapa file yang diterima memiliki dokumen yang tidak lengkap, yang
dapat mempersulit proses pelacakan dan analisis data yang akurat.

o Terjadinya selisih dalam angka, meskipun kecil, dapat menjadi masalah
karena harus mencari akar penyebabnya. Meskipun nominalnya kecil, ini
perlu diperhatikan untuk menjaga akurasi data.

e Ada situasi di mana nomor faktur pajak dari supplier berbeda dengan
nomor faktur pada invoice yang diterima. Hal ini bisa memerlukan klarifikasi
dengan supplier atau memerlukan penyesuaian dalam rekonsiliasi.

o Kode proyek yang masih menggunakan kode lama bisa membingungkan
dan memerlukan komunikasi tambahan dengan user atau pembimbing
untuk memastikan penggunaan kode proyek yang benar.

o Koneksi internet yang tidak stabil pada sore hari dapat menyebabkan
kegagalan dalam mengkonfirmasi pembuatan dokumen seperti Tanda
Terima Kuitansi (TTK) atau Bank Kredit (BK), yang akhirnya mengharuskan

pembuatan ulang dari awal.

Kendala-kendala ini dapat menjadi tantangan dalam menjalankan tugas-

tugas kerja profesi dengan efisien. Namun, pengalaman ini juga memberikan
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peluang untuk mengembangkan keterampilan dalam menangani masalah dan

beradaptasi dengan situasi yang mungkin terjadi di lingkungan kerja sehari-hari.

34 Cara Mengatasi Kendala
Untuk mengatasi kendala-kendala yang telah disebutkan selama
pelaksanaan kerja profesi di PT Jaya Teknik Indonesia, praktikan dapat

mengambil langkah-langkah berikut:

1. Kesalahan dan Maintenance Odoo Server:
e Mencatat setiap kesalahan yang terjadi dengan Odoo Server untuk
memahami pola masalah yang mungkin terjadi.
e Membangun pemahaman yang lebih baik tentang cara mengatasi masalah
umum yang terkait dengan server.

¢ Melakukan perawatan rutin pada server untuk meminimalkan risiko error.

2. Kekurangan Data:
e Berkomunikasi secara proaktif dengan tim atau user terkait untuk
memastikan bahwa semua dokumen yang diperlukan lengkap.
e Mengembangkan sistem pelacakan dokumen yang efisien untuk
memudahkan identifikasi dokumen yang kurang lengkap.
3. Selisih Angka Kecil:
e Melakukan pencatatan yang sangat teliti dan perbandingan angka dengan
dokumen yang relevan.
¢ Menguji ulang penginputan data untuk memastikan ketepatan angka.
4. Perbedaan Nomor Faktur Pajak:
¢ Mengkomunikasikan perbedaan nomor faktur pajak dengan supplier dan
berusaha untuk menyesuaikan data dengan mereka.
e Melakukan penyesuaian dalam rekonsiliasi akuntansi untuk mencerminkan
perbedaan ini secara akurat.
5. Kode Proyek Lama:
e Berkomunikasi secara aktif dengan user atau pembimbing untuk

memahami perubahan kode proyek yang baru.
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o Mengembangkan sistem pelacakan atau pencatatan yang jelas untuk
memastikan penggunaan kode proyek yang benar.
6. Koneksi Internet Tidak Stabil:
o Mencoba bekerja di saat koneksi internet lebih stabil, misalnya pada pagi
atau malam hari.
e Menyiapkan dokumen dalam mode offline untuk menghindari kehilangan
data saat koneksi internet terputus.
Dengan langkah-langkah ini, praktikan dapat mengatasi kendala-kendala
yang muncul selama kerja profesi dan meningkatkan efisiensi serta akurasi dalam

menjalankan tugas-tugasnya.

3.5 Pembelajaran Yang Diperoleh dari Kerja Profesi

Selama melaksanakan Kerja Profesi di PT Jaya Teknik Indonesia,
Praktikan telah meraih sejumlah pengalaman dan pembelajaran yang berharga
yang akan berguna dalam karier di masa depan. Berikut adalah beberapa aspek
utama pembelajaran yang diperoleh selama pelaksanaan Kerja Profesi ini:

o Kerja Profesi memberikan peluang untuk merasakan atmosfer dunia kerja
yang sesungguhnya. Praktikan belajar tentang kegiatan operasional
perusahaan dan mengetahui bagaimana berbagai departemen bekerja
bersama untuk mencapai tujuan perusahaan.

e Melalui pengalaman ini, Praktikan dapat menerapkan pengetahuan
akuntansi yang diperoleh selama kuliah ke dalam situasi nyata. Menginput
berbagai macam transaksi dan mengelola data akuntansi memberikan
pemahaman lebih dalam tentang siklus akuntansi di perusahaan.

o Praktikan memiliki kesempatan untuk mengasah keterampilan teknis,
termasuk penggunaan perangkat lunak akuntansi seperti Odoo. Selain itu,
belajar melakukan pembayaran melalui MCM Mandiri dan pengisian
dokumen memberikan keterampilan praktis yang sangat berguna.

e Kerja Profesi melibatkan Kkolaborasi dengan berbagai tim dalam
perusahaan. Praktikan memahami pentingnya kerja sama dalam mencapai
tujuan bersama dan mengasah kemampuan berkomunikasi serta
beradaptasi dengan berbagai tipe individu dalam tim.

e Praktikan memperoleh pemahaman tentang pentingnya kedisiplinan dan

manajemen waktu yang baik dalam dunia kerja. Terutama ketika
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3.5.1

menghadapi tenggat waktu yang ketat, keterampilan ini menjadi sangat
berharga.

Selama pelaksanaan Kerja Profesi, Praktikan juga mengasah berbagai soft
skill seperti kemampuan berkomunikasi, ketelitian, dan keterampilan dalam
menangani masalah sehari-hari. Ini adalah keterampilan yang tidak hanya

berguna di tempat kerja tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari.

Analisis Perbandingan Teori dan Praktik

3.5.1.1 Analisis Pengendalian Internal pada proses Pembuatan Transaksi
Account Payable melalui E-Tekind Odoo dan MCM Mandiri

COSO (Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway

Commission) merupakan sebuah organisasi nirlaba yang mengembangkan

kerangka kerja untuk pengendalian internal yang dikenal sebagai "Internal Control

- Integrated Framework." Tujuannya adalah membantu organisasi dalam

merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi sistem pengendalian

internal mereka. Berikut merupakan komponen dalam kerangka kerja COSO:

Lingkungan  Pengendalian (Control  Environment):  Lingkungan
pengendalian menciptakan landasan bagi sistem pengendalian internal. Ini
mencakup budaya organisasi, nilai-nilai, etika, dan komitmen terhadap
integritas. Ini penting karena mempengaruhi bagaimana kontrol internal
diterapkan dan dihormati di seluruh organisasi.

Penilaian Risiko (Risk Assessment). Bagian ini mencakup proses
identifikasi, penilaian, dan manajemen risiko. Organisasi harus memahami
risiko yang mungkin dihadapi dan merancang kontrol yang sesuai untuk
mengatasi risiko tersebut.

Aktivitas Pengendalian_(Control Activities): Ini adalah tindakan konkret
yang diambil untuk menjalankan pengendalian internal. Ini mencakup
kebijakan, prosedur, dan praktik operasional yang dirancang untuk
mencapai tujuan pengendalian.

Informasi dan Komunikasi (Information and Communication):. Organisasi
harus memiliki sistem yang memungkinkan untuk mengumpulkan,

memproses, dan menyebarkan informasi yang relevan dalam konteks
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pengendalian internal. Komunikasi yang efektif penting untuk memastikan

bahwa semua pihak terlibat memahami tanggung jawab mereka dalam

pengendalian.

Pemantauan (Monitoring): Proses pemantauan melibatkan evaluasi terus-

menerus terhadap efektivitas pengendalian internal. Organisasi perlu

melakukan pemantauan reguler dan mengidentifikasi dan menangani

masalah atau kelemahan yang  mungkin muncul dalam sistem

pengendalian.

Kerangka kerja COSO ini dirancang untuk membantu organisasi dalam

merancang sistem pengendalian internal yang kuat dan efektif, yang pada

gilirannya dapat membantu mengurangi risiko dan meningkatkan pelaporan

keuangan yang akurat.

No

Teori Sistem Pengendalian Internal
(COS0O)

Praktik Sistem Pengendalian Internal (COSO)

1

Lingkungan Pengendalian (Control
Environment)

Proses pencatatan transaksi account payable di PT Jaya
Teknik Indonesia telah dijalankan dengan penuh ketaatan
terhadap prosedur-prosedur yang berlaku secara umum.
Perusahaan telah menerapkan Standar Operasional
Prosedur (SOP) yang ketat untuk memastikan keakuratan
dan konsistensi dalam pencatatan transaksi account
payable. Selain itu, komitmen perusahaan untuk menjaga
kualitas dan integritas data akuntansi tercermin dalam
praktik evaluasi berkelanjutan.

Setiap kali terjadi kesalahan dalam proses pencatatan, PT
Jaya Teknik Indonesia telah menunjukkan ketelitian
dengan mengadakan rapat atau pertemuan sebagai
bentuk evaluasi. Melalui pertemuan ini, perusahaan dapat
mengidentifikasi sumber kesalahan, memahami
penyebabnya, dan mengambil langkah-langkah perbaikan
yang diperlukan untuk mencegah terulangnya kesalahan
serupa di masa depan.

Penilaian Risiko (Risk Assesment)

PT Jaya Teknik Indonesia telah melakukan penilaian
risiko, tetapi mungkin perlu meningkatkan transparansi
dalam penilaian dan manajemen risiko yang mereka alami.

Saat praktikan = melakukan kerja profesi, terdapat
ketidakpastian terkait penilaian dan manajemen risiko
yang dialami oleh PT Jaya Teknik Indonesia. Ini
menunjukkan kurangnya pemahaman yang mendalam
terkait risiko yang mungkin memengaruhi operasional
perusahaan.

Aktivitas Pengendalian (Control
Activities)

PT Jaya Teknik Indonesia telah mengimplementasikan
sistem pengendalian yang solid, namun ada potensi untuk
peningkatan yang dapat memperkuat pengendalian
internal perusahaan. Di mana kesalahan dalam
pencatatan faktur pajak atau perbedaan nominal maupun
nomor order pembelian barang dapat dengan efisien
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dikoreksi dan diverifikasi agar sesuai dengan kebutuhan
dan persyaratan perusahaan. Dalam proses ini, peran
Finance Manager sangat krusial karena dia memiliki
kemampuan untuk memeriksa dan mengontrol catatan
perusahaan saat terjadi ketidaksesuaian dalam jumlah
angka atau kelengkapan dokumen.

Informasi dan Komunikasi
(Information And Communication)

PT Jaya Teknik Indonesia telah berhasil menerapkan
sistem yang sangat responsif terhadap kesalahan dan
perbedaan yang mungkin terjadi dalam proses pencatatan.
Dalam upaya untuk menjaga kualitas pencatatan faktur
pajak dan mengatasi ketidaksesuaian dalam nominal atau
nomor.-order pembelian barang, perusahaan telah
mengimplementasikan langkah-langkah koreksi yang kuat.

Pemantauan (Monitoring)

PT Jaya Teknik Indonesia menunjukkan komitmen yang
tinggi terhadap penerapan pengendalian internal yang
ketat. Salah satu praktik terbaik yang mereka lakukan
adalah dengan secara berkala melakukan stock opname
terhadap semua barang yang disimpan di gudang mereka.
Dalam proses ini, perusahaan melakukan audit mendalam
terhadap inventarisnya untuk memastikan bahwa catatan
persediaan yang ada sesuai dengan kenyataan fisik yang
ada di gudang.

Tabel 3. 1 Perbandingan Teori COSO dengan praktiknya

Berdasarkan analisis terhadap Praktik Sistem Pengendalian Internal
(COSO) di PT Jaya Teknik Indonesia, dapat disimpulkan bahwa perusahaan telah
menunjukkan komitmen yang kuat terhadap pengendalian internal yang ketat
dalam proses pencatatan transaksi account payable. Mereka telah berhasil
menerapkan SOP yang ketat dan responsif, dengan adanya praktik evaluasi dan
perbaikan yang dilakukan saat terjadi kesalahan. Meskipun demikian, perlu
diperhatikan bahwa penilaian risiko perusahaan mungkin perlu ditingkatkan dalam
hal transparansi dan pemahaman yang lebih mendalam. Selain itu, upaya
pemantauan melalui stock opname berkala menunjukkan dedikasi perusahaan
untuk-menjaga kualitas dan integritas data akuntansi. Secara keseluruhan, PT
Jaya Teknik Indonesia telah berhasil mengimplementasikan sebagian besar aspek
COSO, dengan potensi untuk perbaikan dalam manajemen risiko dan transparansi

penilaian risiko.

3.5.1.2 Relevansi Teori COSO dengan Praktik

Jenis Teori Praktik Gap Solusi

Pembuata | COSO PT Jaya Teknik Perbedaan Untuk mengatasi

n Tanda Framework Indonesia telah dalam nomor | masalah

Terima terdiri dari mengimplementasik | faktur pajak, perbedaan dalam

Kwitansi lima an sistem yang nomor faktur
komponen pengendalian yang mengakibatka | pajak dan alamat
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yang saling solid, namun ada n penundaan | pada faktur pajak,
terkait, yaitu: | potensi untuk dalam PT Jaya Teknik
lingkungan peningkatan yang pembuatan Indonesia dapat
pengendalia | dapat memperkuat tanda terima mempertimbangk
n, penilaian | pengendalian kas (TTK) an untuk
risiko, internal perusahaan. | karena harus | meningkatkan
aktivitas Selain itu, PT Jaya menunggu koordinasi dan
pengendalia | Teknik Indonesia nomor faktur | komunikasi
n, informasi | telah melakukan yang baru. dengan pihak
dan penilaian risiko, Selain itu, yang
komunikasi, || tetapi mungkin perlu | adanya mengeluarkan
serta meningkatkan perbedaan faktur pajak. Hal
pemantauan | transparansi dalam alamat pada ini-dapat
penilaian dan faktur pajak melibatkan
manajemen risiko juga menjadi | kesepakatan
yang mereka alami. | tantangan, bersama untuk
khususnya mengurangi
bagi para ketidaksesuaian
debt collector, | nomor faktur dan
karena hal ini | memastikan
dapat bahwa alamat
mempersulit yang tertera pada
upaya faktur pajak
penagihan konsisten. Selain
yang efisien. itu, perusahaan
dapat melengkapi
sistem dengan
alat otomatis yang
memantau dan
memberikan
peringatan atas
perbedaan
tersebut.

Tabel 3. 2 Relevansi Teori COSO dengan praktiknya

3.5.1.3 Analisis Teori Sistem Informasi Akuntansi pada Pembuatan Transaksi
Account Payable melalui E-Tekind Odoo dan MCM Mandiri

Kieso, et al., (2015) menjelaskan bahwa Sistem Informasi Akuntansi
adalah suatu sistem yang mengumpulkan dan mengolah data transaksi, serta
menyajikan informasi keuangan kepada para pihak yang memiliki kepentingan.
Romney & Steinbart (2018:10) mengungkapkan bahwa sistem informasi akuntansi
merupakan suatu sistem yang mampu menghimpun, mencatat, menyimpan, dan
mengolah data guna menghasilkan informasi yang berguna bagi mereka yang
harus membuat keputusan. Romney dan Steinbart (2016) menjelaskan bahwa ada
enam elemen kunci dalam sistem informasi akuntansi, yaitu individu yang
menggunakan sistem, prosedur dan petunjuk untuk mengelola data, informasi

mengenai organisasi dan kegiatan bisnis, perangkat lunak untuk pengolahan data,
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infrastruktur teknologi informasi seperti perangkat keras dan jaringan, serta kontrol
internal dan langkah-langkah keamanan untuk melindungi data dalam sistem
informasi akuntansi. Ketika perusahaan menggunakan MCM Mandiri untuk
menerima dan melakukan pembayaran, SIA berperan dalam mencatat setiap
transaksi tersebut, termasuk pengeluaran dan penerimaan dana. SIA
memungkinkan integrasi data keuangan dari berbagai sumber termasuk MCM
Mandiri. Dengan begitu, perusahaan dapat menggabungkan informasi dari

transaksi MCM Mandiri dengan data keuangan lainnya untuk analisis lebih lanjut.

SIA juga membantu dalam menerapkan pengendalian internal yang kuat
terkait dengan transaksi MCM Mandiri. Perusahaan dapat menetapkan prosedur
dan otorisasi yang sesuai dalam SIA untuk memastikan bahwa pembayaran dan
penerimaan melalui MCM Mandiri sesuai dengan kebijakan perusahaan.
Penggunaan SIA dengan MCM Mandiri dapat meningkatkan efisiensi dalam
proses pembayaran dan penerimaan dana. Transaksi dapat dicatat lebih cepat

dan dengan akurasi yang lebih baik, mengurangi risiko kesalahan manusia.

No Teori Sistem Informasi Praktik Sistem Informasi Akuntansi
Akuntansi
1 Orang PT Jaya Teknik Indonesia telah berhasil

menerapkan dan menyusun struktur organisasi
dengan orang-orang yang memiliki tugas dan
tanggung jawab yang sesuai. Ini memberikan
klaritas dalam pelaksanaan tugas masing-

masing individu dalam organisasi.

2 Prosedur dan Instruksi Meskipun PT Jaya Teknik Indonesia telah
memiliki dan menerapkan Standar Operasional
Prosedur (SOP), perlu ada peningkatan kembali
dalam proses pengumpulan dan penyimpanan
data. Ini akan membantu dalam meningkatkan

efisiensi dan ketepatan dalam pengelolaan data.

3 Data PT Jaya Teknik Indonesia telah memiliki data
mengenai organisasi dan aktivitas bisnisnya
seperti Invoice, Purchase Order, dll. Namun

perlu perbaikan lebih lanjut. Upaya untuk
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memperbaiki kualitas data akan membantu
dalam pengambilan keputusan yang lebih

akurat.

4 Perangkat Lunak PT Jaya Teknik Indonesia telah menggunakan
perangkat lunak yang baik dan mudah
digunakan, sehingga memudahkan penggunaan
dan pemahaman. Ini penting untuk memastikan
bahwa anggota tim dapat dengan lancar
menggunakan perangkat lunak dalam
operasional sehari-hari.

5 Infrastruktur Teknologi Infrastruktur teknologi informasi yang  dimiliki
Informasi oleh PT Jaya Teknik Indonesia sudah cukup
memadai, terdiri dari perangkat komputer,
jaringan, serta perangkat lainnya = yang
mendukung operasional kantor. Hal ini
merupakan fondasi penting dalam mendukung

kelancaran sistem informasi akuntansi.

6 Pengendalian Internal dan PT Jaya Teknik Indonesia telah melakukan
Pengukuran Keamanan kontrol internal dan langkah-langkah keamanan
yang telah diterapkan, seperti penggunaan 1D
berbeda untuk setiap staf dan pembatasan
akses, adalah langkah positif untuk menjaga

keamanan data dan mencegah akses yang tidak

sah.

Tabel 3. 3 Perbandingan Teori SIA dengan praktiknya

PT Jaya Teknik Indonesia telah berhasil mengimplementasikan sebagian
besar komponen dalam sistem informasi akuntansi. Mereka telah menyusun
struktur organisasi dengan jelas, menggunakan perangkat lunak yang baik, dan
menerapkan kontrol internal yang kuat untuk menjaga keamanan data. Namun,
ada beberapa area yang perlu perbaikan, terutama dalam hal prosedur
pengumpulan dan penyimpanan data serta kualitas data. Meningkatkan proses ini
akan membantu dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi sistem informasi

akuntansi.
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3.5.1.4 Relevansi Teori dengan Praktik

jaringan, serta
kontrol
internal dan
langkah-
langkah
keamanan
untuk
melindungi
data dalam
sistem
informasi
akuntansi.

Jenis Teori Praktik Gap Solusi
Pembuatan | Romney dan | PT Jaya Adanya file Untuk mengatasi
Tanda Steinbart Teknik dengan masalah dokumen
Terima (2016) Indonesia dokumen yang | tidak lengkap, PT Jaya
Kwitansi menjelaskan telah tidak lengkap, Teknik Indonesia
bahwa ada memiliki yang bisa dapat memperkuat
enam elemen | data menghambat proses validasi
kunci dalam mengenai analisis data dokumen dan
sistem organisasi yang akurat, memberikan panduan
informasi dan aktivitas | serta masalah | yang jelas kepada
akuntansi, bisnisnya, selisih kecil. pihak terkait. Untuk
yaitu individu | selain itu PT | Selain itu, perlu‘| selisih kecil, perlu
yang Jaya Teknik | memperhatikan | diterapkan prosedur
menggunakan | Indonesia praktik pemeriksaan lebih
sistem, telah pembulatan cermat. Selain itu,
prosedur dan | berhasil nominal yang perbaikan dalam
petunjuk mengadopsi | terjadi praktik pembulatan
untuk dan otomatis, nominal dengan
mengelola menerapkan | seharusnya kontrol manual dapat
data, Standar dapat membantu menjaga
informasi Operasional | dilakukan akurasi data.
mengenai Prosedur secara manual
organisasi (SOP) untuk menjaga
dan kegiatan | dalam akurasi data.
bisnis, operasional
perangkat mereka,
lunak untuk yang
pengolahan membantu
data, memastikan
infrastruktur konsistensi
teknologi dan
informasi kepatuhan
seperti dalam
perangkat proses
keras dan bisnis.

Tabel 3. 4 Relevansi Teori SIA dengan praktiknya
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